








	Seiring dengan berkembangnya dunia usaha pada saat ini, persaingan antar perusahaan baik kecil maupun perusahaan besar semakin ketat. Perusahaan harus mampu mengelola usahanya dengan baik agar mampu tetap bertahan dalam persaingan. Perusahaan perlu melakukan pengelolaan modal dengan baik agar tersedia modal yang cukup dalam melaksanakan peningkatan kegiatan operasi, seperti menambah tenaga kerja, mesin, dan lain-lain ataupun dalam perluasan usaha.
Untuk melihat kondisi dan perkembangan keuangan suatu perusahaan, perusahaan menyusun laporan keuangan dan menggambarkan kejadian-kejadian atau segala transaksi yang terjadi di perusahaan kemudian digunakan untuk menganalisis data keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan proses akuntansi dan dihasilkan untuk tujuan tertentu yang didasarkan pada Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. Analisis terhadap laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
Salah satu analisis laporan keuangan adalah analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja yaitu suatu analisis tentang darimana sumber-sumber dan penggunaan modal kerja. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja ini akan membantu manajer keuangan dalam melaksanakan kegiatan perusahaannya dalam hal menentukan jumlah dana yang harus tersedia dan untuk dapat melihat asal sumber dana itu diperoleh. Laporan tersebut juga dapat membantu manajer keuangan dalam merencanakan berapa penggunaan dana dengan sebaik-baiknya untuk dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan perusahaan. Kekurangan modal kerja terus menerus yang tidak segera diatasi tentu akan menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Perusahaan memerlukan dana yang cukup untuk membiayai kegiatan operasional dan kegiatan investasi serta pembiayaan lainnya dalam hal ini disebut modal kerja. Modal kerja yang cukup dapat menguntungkan bagi perusahaan karena selain memungkinkan perusahaan beroperasi secara ekonomis, perusahaan juga tidak akan mengalami kesulitan keuangan yang akan menghambat operasional perusahaan. Apabila modal kerja yang dimiliki perusahaan berlebihan, hal tersebut menunjukan adanya dana yang tidak produktif dan dalam hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karena adanya kesempatan memperoleh keuntungan disia-siakan. 
Modal kerja yang cukup maksudnya adalah tersediaanya kas, piutang, persediaan, yang akan digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan. Baik tidaknya pengelolaan modal kerja perusahaan dapat dilihat dan dinilai langsung dari laporan keuangan perusahaan yaitu, laporan laba rugi untuk melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan keuntungan, laporan posisi keuangan (Neraca) yang kemudian diperbandingkan atau yang disebut dengan analisis neraca perbandingan. Dari hasil perbandingan tersebut dapat diketahui seberapa besar perubahan modal kerja perusahaan dari tahun ke tahun. 
Untuk memenuhi kebutuhan modal kerja diperlukan sumber-sumber modal kerja yaitu hasil operasi perusahaan, keuntungan penjualan surat-surat berharga, penjualan aset tetap, memperoleh pinjaman, dana hibah, dan sumber lainnya. Begitu pula dengan penggunaan modal kerja dapat dilakukan perusahaan untuk pengeluaran gaji dan upah atau biaya operasi perusahaan lainnya, pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan, pembelian aset tetap, pembayaran utang jangka panjang, pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar, dan pengambilan uang atau barang untuk keperluan pribadi.
PT Wahyu Bitumen Graha merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa. PT Wahyu Bitumen Graha menyediakan jasa angkutan aspal, di mana sistem kerjanya adalah perusahaan mengimpor aspal dari negara lain seperti Singapura, Malaysia, Iran, dan sebagainya, lalu aspal yang diimpor tersebut dijual kembali di kawasan Sumatera. Modal kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena dengan tersedianya modal kerja yang cukup perusahaan mampu membiayai kegiataan usahnya sehari-hari. Dengan mengetahui secara jelas perubahan yang terjadi dari laporan posisi keuangan dan laba rugi perusahaan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, maka diharapkan perusahaan mengetahui secara jelas perubahan-perubahan dari tahun ke tahun apakah perusahaan mengalami kerugian atau keuntungan dan juga dapat mengetahui sejauh mana modal kerja dapat berperan dalam mengelola perusahaan yang dapat mempengaruhi laba rugi yang dialami oleh perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menyusun laporan akhir dengan judul “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Pada PT Wahyu Bitumen Graha”.

1.2 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah laporan akhir ini, yaitu :
1.	Bagaimana pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada PT Wahyu Bitumen Graha?
2.	Bagaimana kebutuhan modal kerja pada PT Wahyu Bitumen Graha?

1.3 	Ruang Lingkup Pembahasan
Agar penulisan laporan akhir ini tidak menyimpang dari permasalahan, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya. Laporan ini hanya membahas analisis sumber dan penggunaan modal kerja PT Wahyu Bitumen Graha. Laporan keuangan yang dianalisis adalah laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Wahyu Bitumen Graha tahun 2014, 2015, dan 2016.

1.4	Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1	Tujuan Penulisan
	Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja periode 2014/2015 dan periode 2015/2016 pada PT Wahyu Bitumen Graha.




Penulisan laporan akhir ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1.	Bagi penulis, diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan pandangan dalam menerapkan ilmu yang telah penulis dapatkan semasa perkuliahan, khususnya dalam menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja.
2.	Bagi perusahaan, diharapkan dapat dijadikan acuan bagi PT Wahyu Bitumen Graha dalam mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja.
3.	Bagi pihak lain, diharapkan hasil penulisan ini dapat dijadikan referensi dalam penyusunan laporan akhir dimasa mendatang. 

1.5		Metode Pengumpulan Data
      	Menurut Arikunto (2010: 193) terdapat lima jenis metode pengumpulan data yaitu:
1.	Tes
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
2.	Angket atau Kuesioner (Questionnaires)
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk  memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
3.	Wawancara (Interview)
Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawacara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.
4.	Observasi
Observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, pengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.
5.	Skala Bertingkat (Rating) atau Rating Scale
Rating atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
6.	Dokumentasi
Dokumentasi adalah barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan di atas, metode pengumpulan data ada enam yaitu, tes, angket atu kuesioner, wawancara, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi. Dari keenam metode pengumpulan data tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan membaca buku-buku, dokumen, artikel, jurnal dan referensi lainnya yang berkaitan dengan penyusunan laporan akhir ini.
Menurut Juliandi (2014:65) dari sumber perolehannya, data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:
1.	Data primer





Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannnya. Data aslinya tidak diambil peneliti tetapi oleh pihak lain. Contoh data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi.
Penulis menggunakan data sekunder yang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi periode 2014-2016. Selain itu, penulis juga menggunakan data berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi beserta uraian tugas, dan aktivitas perusahaan. 

1.6	Sistematika Penulisan
	Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi laporan akhir secara ringkas dan jelas, sehingga terdapat gambaran antara masing-masing bab yang telah dibagi menjadi beberapa sub. Sistematika penulisan laporan akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu:


BAB I	           Pendahuluan
Bab ini terdiri dari beberapa subbab yang mengemukakan secara garis besar mengenai latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.
BAB II	          Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori secara umum yang digunakan dalam pembahasan masalah, yaitu pengertian laporan keuangan, analisis laporan keuangan, modal kerja, analisis sumber dan penggunanaan modal kerja, laporan sumber dan penggunaan modal kerja, analisis kebutuhan modal kerja
Bab III	          Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusahaan, seperti sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan pembagian tugas, aktivitas organisasi, dan penyajian laporan keuangan.
Bab IV 	Pembahasan
Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai hasil analisis data yang terdiri dari analisis laporan keuangan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi terhadap sumber dan penggunaan modal kerja.
Bab V	          Penutup
Bab ini menguraikan mengenai simpulan dari isi pembahasan dan saran penulis dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi perusahaan.
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